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Abstract. Background: Old age represents the final stage of the human life journey, characterized by 
various physical, psychological, social, and environmental changes that can impact quality of life. Attention 
must be paid to the quality of life of the elderly so that they can enjoy their later years in health and 
happiness. Objective: This study aims to describe the quality of life among the elderly at the Posyandu 
(Integrated Health Post) in Kober Urban Village, West Purwokerto, Banyumas. Methods: This study 
employed a quantitative descriptive method with a cross-sectional approach. Instrument: The instrument 
used was the WHOQOL-BREF questionnaire for assessing the quality of life of the elderly. Results: The 
study results showed that among the 27 respondents, 12 (44.4%) fell into the "good" quality of life category, 
6 (22.2%) into "very good," 6 (22.2%) into "moderate," 2 (7.41%) into "poor," and 1 (3.70%) into the "very 
poor" category. Conclusion: The quality of life of the elderly at the Posyandu in Kober Urban Village, West 
Purwokerto, Banyumas, generally falls into the "good" category. 
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Abstrak. Latar belakang: Lansia merupakan tahap akhir dalam perjalanan hidup manusia yang mengalami 
berbagai perubahan fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan yang dapat mempengaruhi kualitas hidupnya. 
Kualitas hidup pada lansia perlu diperhatikan agar lansia bisa menikmati masa tuanya dengan sehat dan 
bahagia. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kualitas hidup pada lansia di Posyandu 
Kelurahan Kober, Purwokerto Barat, Banyumas. Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Instrumen: Instrumen yang digunakan adalah kuesioner 
kualitas hidup lansia WHOQOL-BREF. Hasil penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 27 
responden, kualitas hidup lansia kategori baik sebanyak 12 responden (44,4%), kualitas hidup lansia 
kategori sangat baik sebanyak 6 responden (22,2%), kualitas hidup lansia kategori sedang sebanyak 6 
responden (22,2%), kualitas hidup lansia kategori buruk sebanyak 2 responden (7,41%) dan kualitas hidup 
lansia kategori sangat buruk sebanyak 1 responden (3,70%). Kesimpulan: Kualitas hidup lansia di Posyandu 
Kelurahan Kober, Purwokerto Barat, Banyumas secara umum berada pada kategori baik. 
 
Kata kunci: Lansia, Kualitas Hidup, Posyandu 

 

1. LATAR BELAKANG 

Lansia merupakan tahap akhir dalam perjalanan hidup manusia dan pada tahap ini 

seseorang akan mengalami berbagai penurunan fungsi. Jumlah lansia di dunia 

diproyeksikan meningkat dari 1,1 miliar pada tahun 2023 menjadi 1,4 miliar pada tahun 

2024. Bahkan diproyeksikan akan mengalami peningkatan menjadi 2,1 miliar di tahun 

2050 (Badan Pusat Statistik, 2025). 
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Jumlah penduduk lansia di Indonesia terus mengalami peningkatan. Pada tahun 

2020 jumlah lansia mengalami 9,93% atau 26,8 jiwa, pada tahun 2021 jumlah lansia 

mencapai 10,31% atau 288,1 juta jiwa, pada tahun 2022 jumlah lansia mencapai 10,70% 

atau 29,5 juta jiwa, pada tahun 2023 jumlah lansia mencapai 11,10% atau 30,9 juta jiwa, 

pada tahun 2024 jumlah lansia mencapai 11,51% atau 32,4 juta jiwa, dan pada tahun 2025 

jumlah lansia mencapai 11,93% atau 33,9 juta jiwa. Jumlah lansia diproyeksikan akan 

terus meningkat hingga mencapai  20,90% atau 72,03 jiwa pada tahun 2050. Sementara 

di Jawa Tengah sendiri populasi lansia pada tahun 2021 adalah 4,65 juta orang atau 

12,64%, pada tahun 2022 meningkat menjadi 4,86 juta orang atau 13,07%, pada tahun 

2023 mencapai 5,07 juta orang atau 13,50%, pada tahun 2024 mencapai 5,28 juta jiwa 

atau 13,94%. Di daerah Banyumas jumlah lansia mengalami peningkatan pada tahun 

2025 menjadi 9,9% dari tahun 2023 yang hanya berjumlah 9,39% dan 2024 9,66%. Di 

kelurahan Kober sendiri jumlah lansia sekitar 15,58% atau 1.544 jiwa dari total 

penduduk.  

Masalah kesehatan yang dialami lanjut usia berdampak besar terhadap kualitas 

hidup mereka. Maka dari itu, perlu diperhatikan masalah kesehatan yang dihadapi lansia 

agar bisa dicegah sejak awal, sehingga kualitas hidup mereka tetap terjaga dan bisa 

ditingkatkan (Nurmadinah et al., 2025). Hasil penelitian menurut Maydinar et al., (2024), 

menunjukkan bahwa 51,2% lansia memiliki kualitas hidup yang baik, sementara 48,8% 

lansia memiliki kualitas hiduop kurang. Menurut Astuti & Soleman, (2024), 

menunjukkan bahwa 89,9% lansia berada pada kategori kualitas hidup kurang, 10,1% 

lansia berada pada kualitas hidup baik. Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa 67,2% 

lansia memiliki kualitas hidup sedang, 32,8% lansia memiliki kualitas hidup rendah, dan 

tidak diperoleh lansia dengan kualitas hidup tinggi (Bawu et al., 2025). 

Memahami dan meningkatkan kualitas hidup lansia sangat penting agar lansia bisa 

menikmati masa tuanya dengan sehat serta bahagia. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

yang menggambarkan kondisi kualitas hidup lansia secara menyeluruh sebagai dasar 

perencanaan dan layanan kesehatan yang lebih tepat sasaran. 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Jenis pendekatan yang 

dilakukan pada penelitian ini adalaha pendekatan cross-sectional, dimana penelitian ini 
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dilakukan pada satu waktu tertentu saja (Sugiyono, 2023). Penelitian ini memiliki tujuan 

untuk menggambarkan kualitas hidup pada lansia, meliputi kondisi fisik, psikologis, 

interaksi sosial, dan lingkungan. Penelitian ini akan dilaksanakan di Posyandu Kelurahan 

Kober Rt 02 Rw 07, Purwokerto Barat, Banyumas dan dilaksanakan pada bulan Mei 

2026. 

Populasi dalam penelitian ini adalah lansia berusia  ≥60 tahun berjumlah 60 lansia 

di Posyandu Kelurahan Kober Rt 02 Rw 07, Purwokerto Barat, Banyumas. Sampel pada 

penelitian ini adalah 27 lansia di Posyandu Kelurahan Kober Rt 02 Rw 07, Purwokerto 

Barat, Banyumas.  

Pada penelitian ini alat yang digunakan untuk mengukur kualitas hidup lansia 

adalah kuesioner WHOQL-BREF. Kuesioner ini terdiri dari 26 pertanyaan, responden 

hanya perlu memberikan tanda check list () pada kolom dengan memilih jawaban yang 

ada, yaitu sangat buruk/sangat tidak memuaskan/tidak sama sekali/selalu (1), buruk/tidak 

memuaskan/sedikit/sangat sering (2), biasa-biasa saja/dalam jumlah 

sedang/sedang/cukup ringan (3), baik/memuaskan/sering kali/jarang (4), sangat 

baik/sangat memuaskan/tidak sama sekali/tidak pernah (5) (Ariyanto et al., 2020). Cara 

menghitung skor kualitas hidup (Erinsyah et al., 2024): 

P= 
௙

௡
 x100% 

Keterangan : 

P : Presentase  

f   : Frekuensi (jumlah responden pada kategori tertentu) 

n  : Jumlah seluruh responden 

Hasil : 

1. Kualitas hidup sangat buruk : 0-20 

2. Kualitas hidup buruk  : 21-40 

3. Kualitas hidu sedang  : 41-60 

4. Kualitas hidup baik  : 61-80 

5. Kualitas hidup sangat baik : 81-100 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Jenis 

Kelamin Lansia 

Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 

Usia   

60-74 Tahun (usia lanjut) 20 74,10 

75-90 Tahun (usia tua) 7 25,90 

Total 27 100 

Jenis Kelamin   

Perempuan 20 74,10 

Laki-laki 7 25,90 

Total 27 100 

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa dari 27 responden dengan usia 60-74 tahun 

sebanyak 20 responden (74,10%) dan usia 75- 90 tahun sebanyak 7 responden (25,90%), 

menunjukkan bahwa dari 27 responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 20 

responden (74,10%) dan jenis kelamin laki-laki sebanyak 7 responden (25,90%). 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Kualitas Hidup Responden Berdasarkan Kondisi fisik, 

Psikologis, Interaksi Sosial, dan Lingkungan 

Karakteristik FrekuensiPresentase (%)

Kondisi Fisik   

Sangat buruk 0 0,00 

Buruk 1 3,70 

Sedang 11 40.74 

Baik 9 33,33 

Sangat baik 6 22,22 



GAMBARAN KUALITAS HIDUP PADA LANSIA DI POSYANDU KELURAHAN  
KOBER PURWOKERTO BARAT BANYUMAS 

184               JSSR - VOLUME 4, NO. 6, Desember 2026 fir 

Total 27 100 

Psikologis   

Sangat buruk 0 0,00 

Buruk 2 7,41 

Sedang 8 29,63 

Baik 9 33,33 

Sangat baik 8 29,63 

Total 27 100 

Interaksi Sosial  

Sangat buruk 1 3,70 

Buruk 2 7,41 

Sedang 9 33,33 

Baik 11 40.74 

Sangat baik 4 14,81 

Total 27 100 

Lingkungan   

Sangat buruk 0 0,00 

Buruk 3 11,11 

Sedang 9 33,33 

Baik 6 22,22 

Sangat baik 9 33,33 

Total 27 100 

Berdasarkan tabel 4.2 pada domain kondisi fisik menunjukkan bahwa dari 27 

responden, lansia dengan kondisi fisik sedang sebanyak 11 responden (40,74%), lansia 

dengan kondisi baik sebanyak 9 responden (33,33%), lansia dengan kondisi fisik sangat 
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baik sebanyak 6 responden (22,22%), lansia dengan kondisi fisik buruk sebanyak 1 

responden (3,70%), dan tidak ditemukan lansia dengan konsisi fisik sangat buruk. 

Pada domain psikologis menunjukkan bahwa dari 27 responden, lansia dengan 

psikologis baik sebanyak 9 responden (33,33%), lansia dengan psikologis sangat baik 

sebanyak 8 responden (29,63%), lansia dengan psikologis sedang sebanyak 8 responden 

(29,63%), lansia dengan psikologis buruk sebanyak 2 responden (7,41%), dan tidak 

ditemukan lansia dengan psikologis sangat buruk. 

Pada domain interaksi sosial menunjukkan bahwa dari 27 responden, lansia dengan 

interaksi sosial baik sebanyak 11 responden (40,74%), lansia dengan interaksi sosial 

sedang sebanyak 9 responden (33,33%), lansia dengan interaksi sosial sangat baik 

sebanyak 4 responden (14,81), lansia dengan interaksi sosial buruk sebanyak 2 responden 

(7,41%), dan lansia dengan interaksi sosial sangat buruk sebanyak 1 responden (3,70%). 

Sementara itu, pada domain lingkungan menunjukkan bahwa dari 27 responden, 

lansia dengan lingkungan sangat baik sebanyak 9 responden (33,33%), lansia dengan 

lingkungan sedang sebanyak 9 responden (33,33%), lansia dengan lingkungan baik 

sebanyak 6 responden (22,22%), lansia dengan lingkungan buruk sebanyak 3 

responden (11,11%), dan tidak ditemukan lansia dengan lingkungan sangat buruk. 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Kualitas Hidup Responden 

Karakteristik FrekuensiPresentase (%)

Sangat buruk 1 3,70 

Buruk 2 7,41 

Sedang 6 22,22 

Baik 12 44,44 

Sangat baik 6 22,22 

Total 27 100 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 27 responden, lansia dengan 

kualitas hidup baik sebanyak 12 responden (44,44%), lansia dengan kualitas hidup sangat 

baik sebanyak 6 responden (22,22%), lansia dengan kualitas hidup sedang sebanyak 6 
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responden (22,22%), lansia dengan kualitas hidup buruk sebanyak 2 responden (7,41%), 

dan lansia dengan kualitas hidup sangat buruk sebanyak 1 responden (3,70%). 

Pembahasan  

a. Karakteristik responden 

1) Usia 

 

Usia 

 60-74 Tahun    75-90 Tahun 

Gambar 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Pada gambar 4.1 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki rentang 

usia 60-74 tahun (usia lanjut) sebanyak 20 responden (74,10%). Menurut Susilawati 

dan Hutabarat (2022) lansia dengan usia 60-74 tahun cenderung memiliki kualitas 

hidup yang baik dibandingkan dengan lansia yang berusia tua (75-90 tahun), hal ini 

dikarenakan usia 60-74 tahun memiliki kemampuan secara fisik yang relative lebih 

baik.  

2) Jenis kelamin 

 

Jenis Kelamin 

Perempuan    Laki-laki 
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Gambar 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa lansia yang berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 20 responden (74,10%) lebih banyak dibandingkan lansia berjenis kelamin 

laki-laki. Dalam penelitian ini lansia perempuan lebih banyak memiliki waktu 

senggang dikarenakan statusnya sebagai ibu rumah tangga dan sudah tidak berkerja 

dibandingkan lansia laki-laki yang relatif masih banyak yang bekerja. 

b. Kualitas hidup berdasarkan 4 domain 

1) Domain kondisi fisik 

 

Kualitas Hidup 

Buruk    Sedang   Baik   Sangat Baik 

Gambar 4.3 Kualitas Hidup Responden Berdasarkan Kondisi Fisik 

Hasil penelitian menunjukkan pada domain kondisi fisik responden pada 

kategori sedang sebanyak 11 responden (40,74%). Mayoritas pada domain kondisi 

fisik responden masih bisa melakukan mobilitas secara mandiri namun mengalami 

penurunan, melakukan aktivitas sehari-hari seperti aktivitas dalam rumah, sosial dan 

keagamaan, serta tidak ada gangguan dalam istirahat dan tidur.  

2) Domain psikologis 
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Kualitas Hidup 

Buruk    Sedang   Baik    Sangat Baik 

Gambar 4.4 Kualitas Hidup Responden Berdasarkan Psikologis 

Pada domain psikologi, responden berada pada kategori baik sebanyak 9 

responden (33,33%), hal ini didasarkan pada temuan kuesioner yang telah diberikan 

kepada responden, sebagian besar responden tidak mengalami gangguan psikologis 

seperti cemas, sedih, putus asa, atau perasaan negatif lainnya. 

3) Domain interaksi sosial 

 

 

Kualitas Hidup 

 Sangat Buruk  Buruk  Sedang  Baik  Sangat Baik 

Gambar 4.5 Kualitas Hidup Responden Berdasarkan Interaksi Sosial 

Pada domain interaksi sosial, kualitas hidup lansia berada pada kategori baik 

sebanyak 11 responden (40,74%), kategori sangat baik 4 responden (14,81%0. 

Interaksi sosial pada lansia dikatakan baik dikarenakan adanya dukungan keluarga, 

teman, dan masyarakat. 
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4) Domain lingkungan 

 

Kualitas Hidup 

Buruk    Sedang   Baik  Sangat Baik 

Gambar 4.6 Kualitas Hidup Responden Berdasarkan Lingkungan 

Kualitas hidup pada lansia domain lingkungkan tempat responden berada pada 

kategori sangat baik 9 responden (33,33%). Mayoritas responden mengatakan puas 

terkait lingkungan tempat tinggal atau sekitarnya seperti akses terhadap pelayanan 

kesehatan dan transportasi yang memadai. Responden merasa aman dan nyaman 

terhadap lingkungannya sehingga dapat menjalankan aktivitas dengan lancar tanpa 

adanya hambatan atau ketidaknyamanan yang disebabkan faktor lingkungan.  

5) Kualitas hidup responden 

 

Kualitas Hidup 

Sangat Buruk  Buruk  Sedang  Baik  Sangat Baik 
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Gambar 4.7 Kualitas Hidup Responden 

Hasil dari analisa pada domain kondisi fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan. 

Mayoritas kualitas hidup lansia berada pada kategori baik sebanyak 12 responden 

(44,44%). Kualitas hidup yang baik dikarenakan kondisi fisik, psikologis, interaksi 

sosial, dan lingkungan cenderung relatif baik seperti kemampuan dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari meskipun mengalami penurunan dalam pergerakan, tidur dan 

istirahat yang cukup, tidak ada gangguan mengenai perasaan negatif (cemas, sedih, 

putus asa, dan kesepian), aadanya dukungan dari keluarga dan masyarakat, serta 

akses terhadap pelayanan kesehatan dan transportasi yang memadai.  

Menurut Zega (2023), kualitas hidup yang baik pada lansia yaitu kualitas hidup 

yang masih mendukung dalam melakukan aktivitas sehari-hari, kondisi psikologis 

yang baik dan stabil, interaksi sosial yang harmonis, dan ligkungan yang aman dan 

mendukung. Sedangkan menurut Tampubolon et al., (2024), kualitas hidup lansia 

yang baik yaitu mampu menjalankan kehidupan sehari-hari dengan cukup optimal, 

baik dari aspek fisik, psikologis, sosial, maupun lingkungan. 

Keterbatasan penelitian 

Jumlah responden yang direncanakan pada awal penelitian sebanyak 60 responden, 

namun pada saat penelitian hanya mendapatkan 27 responden. Peneliti juga perlu 

menambah teman atau kolega untuk membantu mengisi kuesioner serta waktu dalam 

mengisi kuesioner terbatas karena ada aktivitas lain saat di posyandu. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Berdasarkan karakteristik usia, responden berusia 60-74 tahun sebanyak 20 orang 

(74,10%) dan responden berusia 75-90 tahun sebanyak 7 orang (25,90%). 

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin, responden perempuan sebanyak 20 orang 

(74,10%) dan responden laki-laki sebanyak 7 orang (25,90%). 

2. Kualitas hidup pada lansia berdasarkan domain kondisi fisik, kategori sedang 

sebanyak 11 responden (40,74%), kategori baik sebanyak 9 responden (33,33%), 

kategori sangat baik sebanyak 6 responden (22,22%), kategori buruk sebanyak 1 

reponden (3,70%), dan tidak ditemukan pada kategori buruk. 
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3. Kualitas hidup pada lansia berdasarkan domain psikologis, kategori baik sebanyak 

9 responden (33,33%), kategori sangat baik sebanyak 8 responden (29,63), kategori 

sedang sebanyak  8 responden (29,63%), kategori buruk sebanyak 2 responden 

(7,41%), dan tidak ditemukan pada kategori buruk. 

4. Kualitas hidup pada lansia berdasarkan domain interaksi sosial, kategori baik 

sebanyak 11 responden (40,74%), kategori sedang sebanyak 9 responden (33,33%), 

kategori sangat baik sebanyak 4 responden (14,81%), kategori buruk sebanyak 2 

responden (7,41%), dan kategori sangat buruk sebanyak 1 responden (3,70). 

5. Kualitas hidup pada lansia berdasarkan domain lingkungan, kategori sangat baik 

sebanyak 9 responden (33,33%), kategori sedang sebanyak 9 responden (33,33%), 

kategori baik sebanyak 6 responden (22,22%), kategori buruk sebanyak 3 

responden (11,11%), dan tidak ditemukan pada kategori sangat buruk. 
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